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Abstrak

Pada saat perusahaan memutuskan untuk mengimplementasikan sistem Enterprise
Resources Planning (ERP), penerimaan sistem oleh pengguna perlu diperhatikan, untuk mengetahui
keberhasilan pengimplementasian sistem, maka dilakukan penelitian dengan pendekatan model
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).

Terdapat enam variabel laten exogeneous yang diteliti yaitu performance expectancy, effort
expectancy, social inluence, organization facilitating conditions, JDE team quality dan managerial
intervention. Variabel ERP symbolic adoption digunakan sebagai variabel laten endogenous, dan
attitude toward ERP system use sebagai variabel intervening. Dan dua variabel moderating yaitu age
dan experience. Metode Structural Equation Modeling (SEM) dipilih untuk pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang
mempengaruhi kesuksesan pengimplementasian ERP di PT CPI adalah performance expectancy,
effort expectancy, social influence, managerial intervention dan JDE team quality. Dalam hal ini age
belum dapat dijadikan moderating, karena perbandingan sampel antara younger worker dan older
worker tidak seimbang, dan perlu penelitian lebih lanjut untuk membuktikan pengaruhnya terhadap
model penelitian.

Kata kunci: Enterprise Resources Planning, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology,
Structural Equation Modeling, Model kesuksesan ERP, PT CPI

1. Pendahuluan

Model acuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu berdasarkan model user-
acceptance yang dikembangkan oleh Venkatesh, et.al. (2003, h. 425-478). Penentuan
variabel-variabel penelitian dikembangkan dengan berlandaskan pada konsep yang
diperoleh dari hasil studi pustaka.
Venkatesh, et.al. (2003) melakukan review terhadap model-model penerimaan yang ada
dan telah dipublikasikan dari berbagai perspektif teori mengenai user acceptance dan
usage. Faktor-faktor yang diidentifikasi, memiliki kemiripan di bagian-bagian tertentu, yang
kemudian diseragamkan dalam empat faktor. Model yang menggambarkan relasi antar
faktor hasil penyeragaman tersebut dinamakan dengan model UTAUT (unified theory of
acceptance and usage of technology)
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Gambar 1: Model UTAUT (Venkatesh, et.al., 2003)
Model UTAUT yang dihasilkan memformulasikan empat faktor yang memunculkan
system acceptance dan usage dengan empat moderator kunci yang mempengaruhinya.
Faktor yang memunculkan user acceptance dari model UTAUT ini adalah:
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Performance expectancy, vyaitu tingkatan keyakinan user bahwa dengan
menggunakan sistem akan membantu user menghasilkan performansi kerja yang
maksimal. Teori-teori yang tergabung dalam performance expectancy adalah:

a. Percieved usefulness (Davis, 1989; Davis, et.al.,, 1989), tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan performansi
kerja mereka.

b. Extrinsic motivations (Davis, et.al., 1992), persepsi bahwa user akan mau
melakukan suatu aktifitas karena dirasakan itu merupakan alat untuk
mendapatkan hasil yang bernilai seperti meningkatkan performansi kerja,
penghasilan dan promosi kerja.

c. Job-fit (Thompson, etal.,, 1991), perluasan dari keyakinan seseorang
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan performasi kerja.

d. Relative advantage (Moore and Benbasat, 1991), tingkatan dimana sebuah
inovasi dirasakan lebih baik.

Outcome expectations (Compeau and Higgins, 1995b; Compeau, et.al.,, 1999),
konsekuensi yang berhubungan dengan performansi suatu behavior.

2.

Effort expectancy, vyaitu tingkatan kemudahan yang dirasakan user dalam

menggunakan sistem. Teori-teori yang tergabung dalam effort expectancy adalah:

e. Perceived ease of use (Davis, 1989; Davis, et.al., 1989), tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan bebas dari usaha.

f.  Complexity (Thompson, et.al., 1991), tingkatan dimana suatu inovasi dirasakan
lebih sulit untuk dipahami dan digunakan.

g. Ease of use (Moore and Benbasat, 1991), tingkatan dimana sebuah inovasi
dirasakan lebih baik.

Social influence, yaitu kesadaran seseorang mengenai adanya orang lain yang

menggunakan sistem. Teori-teori yang tergabung dalam social influence adalah:

h. Subjective norm (Ajzen, 1991; Davis, et.al., 1989; Fishbein and Azjen, 1975;
Mathieson, 1991; Taylor and Tood, 1995a, 1995b), persepsi seseorang bahwa
banyak orang yang penting untuknya berfikiran dia tidak atau harus melakukan
behavior yang diminta.

i. Social factors (Thompson, et.al., 1991), perasaan dalam diri seseorang terhadap
kebudayaan suatu kelompok dan persetujuan interpersonal yang dibuat
seseorang dengan yang lain dalam situasi sosial tertentu.

j- Image (Moore and Benbasat, 1991), tingkatan dimana menggunakan inovasi

dirasakan akan meningkatkan image atau status seseorang dalam sistem sosial.

Facilitating conditions, yaitu keyakinan adanya fasilitas organisasi dan teknis yang

men-support aktifitas user. Teori-teori yang tergabung dalam facilitating conditions

adalah:

k. Perceived behavioral control (Azjen, 1991; Taylor and Todd, 1995a, 1995b),
perasaan mudah atau sulit untuk menampilkan suatu behavior. Sistem penelitian
IS, yaitu: persepsi terhadap batasan internal dan external dari suatu behavior.

I. Facilitating conditions (Thompson, et.al., 1991), faktor-faktor lingkungan yang
diobservasi disetujui sebagai hal yang memudahkan sesuatu untuk dilakukan.

m. Compatibility (Moore and Benbasat, 1991), tingkatan dimana sebuah inovasi
dirasakan konsisten dengan nilai yang telah ada, kebutuhan dan pengalaman
sebelumnya.

Empat moderator kunci untuk model UTAUT ini adalah gender, age, experience

dan voluntary of system. Performance expectancy, effort expectancy, social influence dan
facilitating conditions berhubungan dengan intention behavior yang akhirnya menghasilkan
behavior use. Behavior use menjadi pengukuran user acceptance dari sebuah sistem.
Venkatesh, et.al. (2003), mengemukakan UTAUT merupakan model yang disusun
berdasarkan teori-teori dasar mengenai perilaku pengguna teknologi dan model
penerimaan teknologi yaitu TRA, TAM, TPB, motivational model, model pemanfaatan
personal computer, teori difusi inovasi, dan SCT.
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2. Model Penelitian

Model penelitian yang dikembangkan pada penelitian ini disusun berdasarkan
adopsi terhadap variabel-variabel yang memberikan pengaruh yang signifikan untuk
mengukur user acceptance dari kesuksesan penerapan sistem ERP. Adapun variabel yang
diadopsi tersebut terdiri atas variabel independent dari model UTAUT tergambar diatas,
disamping beberapa variabel independent, variabel dependent, serta variabel intervening
tambahan dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.

Adapun variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel
independent yang memunculkan acceptance terhadap teknologi diacu dari model UTAUT
adalah performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating
conditions.

Alasan pemakaian tersebut adalah pertama variabel independent model UTAUT
dihasilkan dari hasil review, perbandingan dan sintesis dari teori-teori acceptance
(dijelaskan pada landasan teori) yang banyak digunakan untuk mengukur user satisfaction
dengan berbagai perspektif, sehingga unified dan menghasilkan model dengan variabel-
variabel yang komprehensif. Kedua teknologi yang menjadi objek penelitian untuk
menghasilkan model UTAUT berorientasi pada user dan merupakan teknologi informasi
yang kompleks, hal ini memiliki kesamaan karakteristik dengan objek penelitian yaitu
sistem ERP.

Model penelitian ini menggunakan dua variabel moderating yaitu age dan experience,
dimana age mempengaruhi performance expectancy, effort expectancy, social influence
dan organizational facilitating conditions. Sedangkan experience mempengaruhi effort
expectancy dan organizational facilitating conditions.

Model yang akan dikembangkan pada penelitian ini menggunakan symbolic
adoption sebagai variabel dependent dan attitude toward system use sebagai variabel
intervening. Alasan pemakaian tersebut adalah pertama symbolic adoption mengacu pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Nah, et.al. (2004) yang mengatakan bahwa dalam
konteks sistem yang bersifat mandatory system usage, penggunaan behavior intention
tidak sesuai digunakan untuk memahami dan memperkirakan user acceptance. Behavioral
intention hanya bisa diaplikasikan ketika behavior dikontrol atas kemauan user sendiri
(voluntary). Nah, et.al. (2004) menyarankan variabel alternative untuk menggantikan
behavior intention yaitu symbolic adoption. Symbolic adoption merupakan mental
acceptance user terhadap suatu inovasi. Masing-masing user cenderung memperlihatkan
perbedaan pada symbolic adoption. Jika dalam model UTAUT, Venkatesh, et.al. (2003)
menggunakan behavioral intention untuk mengukur use behavior, maka pada penelitian ini
variabel tersebut diganti dengan attitude toward system use untuk mengukur symbolic
adoption.

Kedua model UTAUT juga tidak memasukkan attitude toward system use sebagai variabel
yang memunculkan behavior intention, karena dari hasil perhitungan statistik yang
dilakukan oleh Venkatesh, et.al. (2003) attitude tidak memiliki nilai signifikan dalam
hubungannya dengan behavioral intention. Namun penelitian yang dilakukan oleh
Venkatesh, et.al. (2003) merupakan penelitian dalam lingkungan yang sifatnya voluntary,
oleh sebab itu kemudian Venkatesh, et.al. tidak memasukkan attitude sebagai variabel
yang memunculkan behavioral intention. Tetapi menurut penelitian yang dilakukan oleh
Linders (2004) dikatakan bahwa untuk implementasi teknologi dalam lingkungan yang
mandatory, attitude merupakan variabel penting yang memunculkan suatu bentuk
penerimaan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nah, et.al (2004)
bahwa attitude toward system use mempengaruhi symbolic adoption.

Attitude sebagai variabel yang memunculkan penerimaan semakin diperkuat oleh
penelitian Brown (2002) (dalam Linders, 2006) yang mengatakan bahwa attitude
merupakan faktor yang berpengaruh untuk memahami penggunaan di lingkungan
mandatory, karena merepresentasikan tingkat kepuasan user (user satisfaction) terhadap
sistem. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang menggunakan sistem dengan lingkungan
yang mandatory, maka attitude positif dari user harus dipertahankan agar supaya sistem
digunakan oleh user.

Model penelitian ini juga menambahkan managerial interventions sebagai variabel
yang mempengaruhi user acceptance. Alasan penggunaan ini didasari karena pertama
penggunaan sistem ERP bersifat mandatory, yang mana top-management mempunyai
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pengaruh yang sangat signifikan terhadap kebijakan yang telah diputuskan (keputusan
untuk mengadopsi sistem ERP) agar dapat berjalan lancar dan memastikan ERP
digunakan. Implementasi sistem ERP merupakan proses dalam lingkungan yang
mandatory dimana user diharuskan oleh pihak manajemen perusahaan untuk
menggunakan ERP dalam kegiatan harian. Kedua hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agarwal (1999) dengan memasukkan konstruk managerial interventions
sebagai variabel yang memunculkan acceptance individu terhadap teknologi secara
langsung maupun tidak langsung yang dimediasi oleh attitude.

Variabel independent berikutnya yang digunakan pada penelitian ini adalah JDE
team quality. Alasan penggunaan ini yaitu kualitas pelayanan departement IT disebutkan
sebagai salah satu critical success factor (CSF) oleh Somers dan Nelson (2001, h. 1-10)
yaitu kerjasama antara departemen IT dengan departemen lain. Oleh karena di
perusahaan CPI juga ada bagian tersendiri yang khusus mengurusi permasalahan pada
sistem ERP, bagian ini disebut JDE team departement yang berada didalam departement
IT. Atas dasar ini pulalah maka konstruk kualitas pelayanan departement IT juga diikut
sertakan dalam model penelitian ini, yang selanjutnya variabel ini akan dinamakan dengan
JDE team quality.

Berdasarkan penjelasan terhadap konstruk-konstruk yang dipilih untuk digunakan pada
penelitian ini, maka dapat digambarkan bentuk model kesuksesan yang akan diacu untuk
penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

Performance JDE Team Quality Managerial
Expectancy Interventions
Attitude Toward = i
Age ERP System Use o ER:dsoﬂ:; fe

Experience

Effort

Social Influence
Expectancy

Organisational
Faciltating

Conditions

Gambar 2: Model Penelitian ERP

3. Hasil dan Analisis

Data survey penelitian ini menggunakan skala interval (data kontinu atau skala
metrik), karena multivariate hanya dapat diuji terhadap data yang berskala metrik (data
kontinu). Penelitian ini akan menggunakan skala interval dengan range 1, 2, 3, 4, dan 5,
(1-5) untuk mengukur data yang diperoleh. Nilai 1-5 menunjukkan tingkat persetujuan
responden terhadap pernyataan. Nilai 1 berkorelasi dengan pernyataan “sangat tidak
setuju”, nilai 2 berkorelasi dengan pernyataan "tidak setuju”, nilai 3 berkorelasi dengan
pernyataan “ragu-ragu”, nilai 4 berkorelasi dengan pernyataan “setuju”, dan nilai 5
berkorelasi dengan pernyataan "sangat setuju”.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan/kuesioner kepada pengguna sistem ERP (respondent). Proses ini dilakukan
untuk mengetahui pandangan mereka tentang dua hal pokok yang menjadi pertanyaan inti
dalam pertanyaan ini, yaitu "Bagaimana bentuk model yang dapat menjelaskan
penerimaan dan penggunaan sistem ERP di CPI oleh penggunanya”. Yang terbagi atas
dua point, yaitu: pertama, untuk mengetahui faktor-faktor dan variabel-variabel apa saja
yang mempengaruhi user acceptance terhadap penerapan sistem ERP yang sudah
berjalan di CPI. Kedua, untuk mengetahui hubungan kausal antara faktor-faktor tersebut
yang menggambarkan user acceptance sistem ERP.
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Kuesioner penelitian ini didistribusikan secara elektronik, menggunakan e-mail.
Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian, tempat sebaran
kuesioner yang sangat luas dan jumlah sampel yang harus terpenuhi pada penelitian ini,
sehingga cara ini dianggap lebih efektif dan efisien.
Salah seorang pihak dari JDE team departement, melakukan pengiriman e-mail ke semua
user JDE (kecuali user ekspatriat). Pada e-mail terdapat link yang akan mengarahkan user
membuka kuesioner penelitian. Sebelumnya file kuesioner telah di tempatkan pada salah
satu tempat/komputer yang bertindak sebagai server, sehingga secara otomatis akan men-
save data isian yang dilakukan oleh masing-masing user. Data isian yang dilakukan
masing-masing user secara otomatis akan ter-record pada saat user melakukan peng-klik-
an pada tombol submit yang tersedia.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap user JDE pada perusahaan
CPI yang terdiri dari 27 orang responden wanita dan 293 orang responden pria, yang
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan usia dan pengalaman pekerjaan, diperoleh hasil

seperti yang diperlihatkan pada tabel berikut ini.
1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Kelompok Usia

Frekuenst

Persentase
(%)

< 25 tahun

(orang)
0

0

25-35 tahun

0

0

36-45 tahun

73

22381

46-56 tahun

223

69.69

> 56 tahun

24

7.50

Jumlah

320

100.0

Sumber: Hasil penelitian, 2008
2. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja

Pengalaman Kerja di Frekuensi Persentase
Perusahaan {orang) (%)
< 5 tahun 0 0
5-10 tahun 0 0
11-15 tahun 0 0
16-20 tahun 71 22.19
21-25 tahun 77 24.06
> 25 tahun 172 5375
Jumlah 320 100.0

Sumber: Hasil penelitian, 2008
Model pengukuran untuk masing-masing variabel beserta konstruk-konstruk atau
indikator-indikator pengukurannya, diperlihatkan pada gambar 3.
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Gambar 3: Model Pengukuran Penelitian
4. Kesimpulan
1. Hubungan antara konstruk performance expectancy dengan attitude toward ERP
system use terhadap ERP symbolic adoption ternyata bernilai positif dan
signifikan. Ini mengindikasikan keyakinan user akan manfaat positif yang diperoleh
dengan menggunakan JDE.
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10.

11.

12.

13.

. Konstruk performance expectancy yang mempengaruhi konstruk attitude toward

ERP system use ternyata tidak dipengaruhi secara signifikan oleh younger worker
namun older worker memberikan pengaruh yang signifikan. Tetapi karena
perbandingan ukuran sampel antara younger worker dan older worker yang tidak
imbang, maka kemudian age belum bisa dijadikan ukuran penilaian, dan perlu
penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal tersebut.

. Hubungan antara konstruk social influence dengan attitude toward ERP system use

terhadap ERP symbolic adoption ternyata bernilai positif dan signifikan. Ini
mengindikasikan bahwa user mengerti, paham dan sadar bahwa ada user lain
yang juga menggunakan JDE.

. Konstruk social influence yang mempengaruhi konstruk attitude toward ERP system

use ternyata dipengaruhi secara signifikan oleh older worker. Ini berarti bahwa
user yang older worker mempunyai kesadaran yang lebih tinggi terhadap user lain
yang juga menggunakan JDE. Namun karena perbandingan ukuran sampel antara
younger worker dan older worker yang tidak imbang, maka kemudian age belum
bisa dijadikan ukuran penilaian, dan perlu penelitian lebih lanjut untuk
membuktikan hal tersebut.

. Konstruk social influence yang mempengaruhi konstruk attitude toward ERP system

use ternyata dipengaruhi secara signifikan oleh user dengan early stages of
experience. Ini mengindikasikan bahwa user dengan pengalaman yang belum
terlalu banyak lebih memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
JDE.

. Hubungan antara konstruk effort expectancy dengan attitude toward ERP system

use terhadap ERP symbolic adoption ternyata bernilai positif dan signifikan. Ini
mengindikasikan bahwa user merasakan kemudahan dalam menggunakan JDE.

. Konstruk effort expectancy yang mempengaruhi konstruk attitude toward ERP

system use ternyata tidak dipengaruhi secara signifikan oleh younger worker. Age
belum bisa dijadikan ukuran penilaian, karena perbandingan sampel antara yonger
worker dan older worker yang tidak imbang, sehingga perlu penelitian lebih lanjut
untuk membuktikan hal tersebut.

. Konstruk effort expectancy yang mempengaruhi konstruk attitude toward ERP

system use ternyata tidak dipengaruhi secara signifikan oleh early stages of
experience. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman yang belum banyak tidak
dapat mengukur tingkat kemudahan yang dirasakan oleh user dalam
menggunakan JDE.

. Hubungan antara konstruk organizational facilitating conditions terhadap ERP

symbolic adoption ternyata tidak bernilai positif dan tidak signifikan. Ini
mengindikasikan bahwa penerimaan (acceptance) JDE oleh user tidak
dipengaruhi secara nyata oleh adanya fasilitas dan teknis yang men-support
aktifitas user.

Konstruk organizational facilitating conditions yang mempengaruhi konstruk ERP
symbolic adoption ternyata tidak dipengaruhi secara signifikan oleh increasing
experience. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan bertambahnya pengalaman
user tidak lantas dapat membuat user mempunyai keyakinan lebih terhadap
fasilitas yang tersedia dan teknis tersedia yang men-support aktifitas user.
Konstruk organizational facilitating conditions yang mempengaruhi konstruk ERP
symbolic adoption ternyata tidak dipengaruhi secara signifikan oleh older worker.
Age belum bisa dijadikan ukuran penilaian, karena perbandingan sampel antara
yonger worker dan older worker yang tidak imbang, sehingga perlu penelitian lebih
lanjut untuk membuktikan hal tersebut.

Hubungan antara konstruk managerial intervention terhadap konstruk ERP
symbolic adoption ternyata bernilai positif dan signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa tindakan-tindakan spesifik manajemen dan peraturan-peraturan yang
dilakukan organisasi dalam mempengaruhi user untuk menerima keberadaan JDE
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan penerapan sistem.

Hubungan konstruk JDE team quality dengan attitude toward ERP system use
terhadap ERP symbolic adoption ternyata memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh
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bagian JDE team department dalam menangani JDE dan permasalahannya
kepada user merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan penerapan
sistem.

14. Hubungan konstruk attitude toward ERP system use terhadap konstruk ERP
symbolic adoption ternyata memberikan pengaruh yang positif dan signifikan. Hal
ini berarti bahwa respon yang diberikan oleh user terhadap JDE merupakan
ukuran yang dapat menjelaskan mental acceptance user terhadap penerapan
sistem.

15. Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap model kesuksesan penerapan
sistem ERP adalah performance expectancy (harapan prestasi), effort expectancy
(harapan upaya), social influence (pengaruh sosial), managerial intervening
(pengaruh pimpinan), JDE team quality (kualitas pelayanan departemen IT), dan
attitude toward ERP system use (sikap dalam menggunakan sistem).

16. Dari keseluruhan variabel yang mempunyai pengaruh terhadap model kesuksesan
penerapan sistem ERP, variabel social influence memberikan tingkat signifikan
yang lebih kuat dibandingkan dengan variabel lainnya.

17. Variabel social influence diukur atas enam variabel manifest/indikator, dimana
indikator yang memberikan nilai paling signifikan berbunyi “secara umum
perusahaan mendukung penggunaan JDE”.
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